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ABSTRACT. The Ministry of Environment and Forestry in 2016 re-issued the regulation P.60 /
Menlhk / Setjen / Kum.1 / 2016 on article 23 point 1 in its contents "All stages of administering
timber forest products from natural forests are carried out through SIPUHH. One of them is the
use of android-based ITSP. Android smartphones are equipped with Global Positioning System,
that is connected to satellites so they can capture coordinates without commercial networks. This
study aims to modify the ITSP application and determine the level of time difference between
manual recording and android recording. This study uses the Waterfall method, namely the stages
of making an Android application and a comparative method to compare the time of use of Android
and the manual for use in the forest. The results of this study are an Android-based ITSP
application created on the Thunkabel App web and Android Thunkable emulator. The results of
the comparison of the time tested on 10 trees were obtained when the average use of Android
was 0.38 seconds while the manual was 0.26 seconds. Comparison of the time on the 5 plots of
measurement obtained the average usage time of Android 3.00 seconds while the manual is 2.11
seconds. Factors that affect the use of Android for longer because the registrar with android are
less accustomed. The advantages of using ITSP android in the form of coordinates of each tree
is immediately obtained and the results of tree data that has been input stored in the CSV
extension that can be opened with Microsoft Excel, while the ITSP deficiency manual tree data
must be retyped to make a cruising report.

Keywords: Android Aplication; Forest Inventore; Barcode

ABSTRAK. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) ditahun 2016 mengeluarkan
peraturan P.60 /Menlhk/Setjen/ Kum.1/2016 pada pasal 23 poin 1 yang isinya “Seluruh tahapan
penatausahaan hasil hutan kayu dari hutan alam dilaksanakan melalui SIPUHH. Salah satunya
adalah penggunaan aplikasi Inventarisasi tegakan sebelum penebangan (ITSP) berbasis
android. Smartphone Android telah dilengkapi dengan teknologi Global Positioning System (GPS)
yang terhubung dengan satelit sehingga dapat menangkap koordinat tanpa jaringan komersil.
Penelitian ini bertujuan membuat modifikasi aplikasi ITSP dan mengetahui tingkat perbedaan
waktu antara pencatatan manual dengan pencatatan android. Penelitian ini menggunakan
metode waterfall yaitu tahapan pembuatan aplikasi android dan metode komparasi untuk
membandingkan waktu penggunaan android dan manual pada penggunaan di hutan. Hasil dari
penelitian ini adalah aplikasi ITSP berbasis android dibuat pada web Thunkabel App dan emulator
Thunkable android. Hasil dari perbandingan waktu yang diujikan pada 10 pohon didapat waktu
rata-rata penggunaan android 0.38 detik sedangkan manual 0.26 detik. Perbandingan waktu
pada 5 petak ukur didapat rata-rata waktu penggunaan android 3.00 detik sedangkan manual
2.11 detik. Faktor yang mempengaruhi penggunaan android lebih lama karena petugas pencatat
dengan android kurang terbiasa. Kelebihan pengunaan ITSP android berupa koordinat setiap
pohon langsung didapatkan dan hasil data pohon yang telah di input tersimpan dalam ekstensi
CSV yang dapat dibuka dengan Microsoft excel, sedangkan kekurangan ITSP manual data
pohon harus diketik ulang untuk membuat laporan hasil cruising.

Kata Kunci: Aplikasi Android; Inventarisasi Hutan; Kode Bar
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PENDAHULUAN

Sistem Informasi Penatausahaan Hasil
Hutan (SI-PUHH) Mulai 1 Januari 2014
semua unit manajemen hutan harus
melaksanakannya secara online. Hal ini
dilakukan setelah adanya surat edaran
Nomor 2/Menhut-VI/BIKPHH/2013 yang
mewajibkan seluruh pemegang IUPHHK-HA
untuk  mengimpelemntasikan  SI-PUHH
Online. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) ditahun 2016 kembali
mengeluarkan peraturan P.60
/Menlhk/Setjen/ Kum.1/2016 pada pasal 23
poin 1 vyang isinya “Seluruh tahapan
penatausahaan hasil hutan kayu dari hutan
alam dilaksanakan melalui SIPUHH.

Pelaksanaan SI-PUHH online bertujuan
untuk mempersempit ruang gerak hasil hutan
kayu yang ilegal, meminimalisasi potensi
kerugian penerimaan negara dan
menyakinkan pasar bahwa kayu yang
diproduksi berasal dari hasil tebangan yang
sah. Selain itu, Kemenhut atau jajaran
kehutanan ingin memanfaatkan era teknologi
dalam pengendalian pengelolaan dan
pemasaran hasil hutan (Hermanto, 2014).
Android mengembangkan teknologi Global
Positioning System (GPS). Sehingga setiap
koordinat pohon dapat diketahui langsung
(Wisnu, 2012).

Melihat penggunaan SI-PUHH terutama
aplikasi ITSP berbasis android yang telah
diterapkan diseluruh IUPHHK-HA sudah
sepatutnya adanya materi baru yang
diberikan kepada mahasiswa kehutanan
mengenai SI-PUHH dan aplikasi-aplikasi
penunjangnya. Tetapi aplikasi penunjang Sl-
PUHH hanya  diperuntukan  kepada
pemegang IUPHHK. Permasalahan dapat
diberikan jawaban yaitu pembuatan aplikasi
modifikasi ITSP guna menunjang proses
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat
modifikasi aplikasi untuk kegiatan ITSP
berbasis android sebagai penunjang proses
pembelajaran di Perguruan Tinggi dalam
lingkup Kehutanan. Kemudian mengetahui
tingkat efisiensi penggunaan android untuk
ITSP dari perbandingan waktu ITSP
pencatatan manual dan ITSP pencatatan
android.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama = 3
bulan, mulai dari bulan Januari sampai bulan
Maret 2018 termasuk tahap persiapan
(penginstalan semua tools developer),
perancangan aplikasi, Software Testing, dan
penyajian laporan hasil penelitian.
Perancangan aplikasi dilaksanakan di
Laboratorium Perencanaan Hutan Gedung 4
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat Kota Banjarbaru dan dilanjutkan
di kawasan hutan bukit Damar Gusang pada
kelompok DAS Maluka, Desa Bentok Darat
Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan
Selatan.

Alat dan Bahan Penelitian

Komputer untuk membuat modifikasi
aplikasi ITSP melalui Thunkable App yaitu
sebuah  website yang menyediakan
pembuatan aplikasi, smartphone android
sebagai alat uji coba dengan menginstal
Emulator Thunkable App, Global Positioning
System (GPS) alat penunjuk titik penelitian.

Prosedur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah metode waterfall dan metode
komparasi. Metode waterfall terdapat 5
tahapan untuk mengembangkan suatu
perangkat lunak (Pressman, 2010). Berikut
adalah tahapan-tahapan dari metode
waterfall:

1. Requirements Analysis and Definition
Tahap ini merupakan tahap untuk
megumpulkan kebutuhan secara
lengkap. Tahap ini digunakan untuk
mengumpulkan tools developer yaitu
Thunkable App dan Emulator
Thunkable. Selanjutnya analisis sesuai
kebutuhan perangkat yang akan
dibangun vyaitu pencatat koordinat
pohon melalui scanning dengan kamrea
smartphone Android, input tinggi pohon,
input keliling pohon, yang selanjutnya
secara otomatis akan memunculkan
diameter dan volume pohon dan menu-
menu lainnya.

2. System and Software Testing
Proses membangun software vyaitu
dengan membuat design sistem dan
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user interface yang informatif dan
mudah digunakan.

Implementation and Unit Testing

Desain program menggunakan kode
block dari Thunkable App dengan
system Drag and Drop.

5. Integration and System Testing
Sistem ini  menggunakan platform
android dengan spefikasi operasi sistem

menggunakan Marshmallow dan
dikembangkan  dengan  perangkat
komputer.

6. Operation and Maintenance
Tahap terakhir adalah ujicoba semua
fungsi-fungsi pada software yang telah
dibuat agar software terbebas dari error,
dan hasilnya harus benar-benar sesuai
dengan  kebutuhan yang sudah
didefinisikan sebelumnya.

Penelitian dilanjutkan dengan metode
komparasi setelah aplikasi telah selesai
dirancang. Metode komperasi adalah metode
yang membandingkan dua variabel untuk
mendapatkan hasil dari penelitian. Metode
komparasi juga dilakukan untuk
membandingkan suatu variabel (objek
penelitian), antara subjek yang berbeda atau
waktu yang berbeda dan menemukan
hubungan sebab-akibat. Penggunaan
metode komparasi ini bermaksud untuk
menarik sebuah kesimpulan dengan cara
membandingkan ide-ide yang telah peneliti
susun. Metode komparasi adalah sejenis
penelitian deskriptif yang ingin mencari
jawaban secara mendasar tentang sebab-
akibat, dengan menganalisis faktor-faktor
penyebab terjadinya ataupun munculnya
suatu fenomena tertentu (Nazir, 2005).

Metode komparasi digunakan untuk
membandingkan hasil uji aplikasi
Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan
Berbasis Android dengan metode ITSP cara
lama. Variabel yang dibandingkan berupa
keefektifan waktu, akurasi koordinat, dan
kerapian data pohon. Data ini akan di catat
dalam sebuah lembar rekam dan diambil
kesimpulan.

Pengumpulan data digunakan penulis
untuk mendapatkan data sebagai bahan
kajian dalam penulisan skripsi dengan tujuan
membuat suatu perancangan Aplikasi
Inventarisasi Hutan dan Inventarisasi
Tegakan Sebelum Penebangan.
Pengumpulan data digunakan dengan
menggunakan 2 (dua) jenis sumber data
yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder. Data primer meliputi keliling, tinggi,
nama jenis pohon, kelerengan tanah, jumlah
pohon, koordinat pohon, waktu pencatatan
android dan manual. Pohon yang telah diukur
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan
diameter yang telah ditetapkan dalam
Peraturan Direktorat Jenderal Pengelolaan
Hutan Produksi Lestari Nomor: P.20/PHPL-
SET/2015 yaitu, pohon inti dengan diameter
10 cm — 39 cm, pohon siap tebang dengan
diameter 40 cm keatas pada hutan produksi
dan 50 cm keatas pada hutan produksi
terbatas (KLHK, 2015). Sedangkan data
sekunder meliputi data pokok daerah
penelitian (letak, topografi, tanah, iklim dan
peta lokasi penelitian).

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara
memasukan data Pengukuran keliling pohon,
Pengukuran tinggi bebas cabang (TBC),
Pengukuran absis dan ordinat pohon,
Pencatatan jenis pohon dan keterangan
(Tebang, Inti, Lindung). Data dihitung dengan
menggunakan rumus:

a. Diameter Pohon
K

D=—
T

b. Luas Bidang Dasar
1
LBD = 2 XX D?

c. Volume Pohon
1
V= 7 X 1w X D? X t X Faktor koreksi
d. Dt terkoreksi
Dt terkoreksi = Dt hitung +

Dt ukur
Y Dt ukur

X Beda Jarak

Dt hitung = /(x2 — x1)? + (y2 — y1)?2

Beda Jarak = Dt Hitung — Z Dt ukur

Keterangan:

D = Diameter (cm)

K = Keliling (cm)

n=3.14

LBD = Luas Bidang Dasar (m?)
V = Volume (m?®)

t = Tinggi (M)

Faktor Koreksi = 0,7
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi Android Inventarisasi Tegakan
Sebelum Penebangan (ITSP)

Android menyediakan platform terbuka
bagi para pengembang untuk menciptakan
aplikasi mereka sendiri (Nasruddin Safaath,
2012). Hal ini memberikan kesempatan bagi
setiap orang untuk menciptakan aplikasi
salah satunya aplikasi ITSP. Pembuatan
aplikasi android untuk ITSP diawali dengan

tahap Requirements Analisis and Definition
yaitu dengan mengakses situs pembuatan
aplikasi Thunkable App, membuat account
dan menginstal sebuah emulator android.
Thunkable App merupakan sebuah aplikasi
online yang digunakan untuk membuat
aplikasi android. Aplikasi ini satu tipe dengan
App Inventore, dan Appy Builder. Thunkable
App memberikan kemudahan bagi user untuk
membuat aplikasi android karena mode
pengkodeannya hanya menyambungkan
kode blok perintah yang sederhana. Berikut
Tampilan Thunkable App pada Gambar 1.

o

Gambar 1. Tampilan Thunkable App

msR BT ¢
Emulator android berfungsi  untuk

menampilkan design dan sebuah perintah
yang sudah diberikan. Pembuatan aplikasi
ITSP  menggunakan  emulator yang
disediakan oleh Thunkable App. Emulator ini
diinstal pada sebuah android, kemudian
koneksi dengan komputer melalui jaringan
internet yang sama.

Tahap membuat aplikasi dimulai dengan
membuat konsep design tampilan
pengguna/user interface. Pembuatan
tampilan pengguna dalam aplikasi ITSP
memodifikasi aplikasi dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
sehingga akan mempermudah pengguna
dalam pemakaiannya. Berikut tampilan
design aplikasi ITSP yang disajikan pada
Gambar 2.

Keliling

Diameter

LED

Tinggi Pohon

TBC

Volume Phn

Status Pohon

<

[3

Gambar 2. Desain tampilan pengguna aplikasi ITSP
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Gambar 2 menunjukan sebuah tampilan
pengguna aplikasi ITSP. Aplikasi ITSP
terbentuk dari 6 screen dengan beberapa
menu disetiap screen. Screen 1 berisi
tampilan pertama ketika aplikasi telah
diaktifkan, yaitu icon, title dengan tulisan
ITSP Fauzan dan username-password
textbox. Screen 2 berisi menu tambahan
dengan icon tiga garis, dibawahnya terdapat
toggle menu dengan tiga tombol perintah

Pembuatan Aplikasi Modifikasi ... (03): 326 - 337

yaitu JLP (Jalur dan petak), DPH (Data
Pohon), dan DTB (Database). Setiap
tampilan memiliki fungsi dan desain program
masing-masing.

Desain program dibentuk oleh sebuah
blok yang akan memberikan sebuah perintah
satu sama lain. Kode blok aplikasi ITSP
tersaji pada Gambar 3.

L Lr L Password user JENIBY NurFauzan Jy

initalize global ([ LN ) 1o
when TN/ Cick

B NurFauzan |3
S HIGRE W Pasouord user - WToet ) - - IESY alobal Password usor -
.

I 15 o Password password - WText * J1= -

o B eterangan - W Text - R Logon |
| open another screen screenName  * [EEEETD

else  call [IEIEZIED -Show Message Dialog

.21 global Password_password

---------

LTI

9 Username dan Password Salah i
g Maat g
Bl ENTER

message
title
button Text

Gambar 3. Kode blok input user name dan password

Gambar 3 merupakan sebuah tampilan
halaman pertama aplikasi yang menampilkan
permintaan akses yaitu berupa user name

dan password. Penulis membuat kode akses
pada user name dan password dengan nhama
sendiri yaitu “NurFauzan”.

when CEETIETTNE Cick when (EITETTIR Click
do N do [ set CEEEENETITE - WD to MR
to b KD By Horconial sETTING W Visiol « JLg true - |
[ fals= | set QEESEIIND) - LR to (R
set (ZSEEIAED . (EETED to 00N
| ==t (EEENED - (T t (T
Keliling
D\l‘a\meter
when CNETNCIERS Click
LED o sot DEEND UEEEED o WS
[V - T
: ;
Tingi p&w Gl Vericel 076 - W vistie - JERE i ]
TB.C when CIIEIRITIED Cick when EMTNGIAS Click
sol. (ETETND - D - nOCED G o GETER o NEE
e [Verica 2 - Jvsoie - OO e | P verical 2 - J viseie - OO0 vue -
= UEEED o PR - (e (ET ©
Status Pohon
-

Gambar 4. Kode blok tam

Kode blok yang di tanam pada garis strip
3 di Gambar 4 memiliki fungsi menampilkan
side menu yang berisi menu tambahan
seperti kompas dan peta. Tombol JLP
memiliki perintah untuk menampilkan menu
input data jalur dan petak, tombol DPH

bahan menu dan toggle menu

memiliki perintah untuk menampilkan menu
input data setiap pohon seperti keliling, tinggi
pohon, barcode scanner, dan koordinat,
tombol DTB memiliki perintah untuk
menampilkan menu data jalur, petak dan
informasi setiap pohon yang sudah di catat.
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0,68K/d

i Indosat 0|

(LN Google_Mapsi - JUELIEGEENY
doe  call [ETTEMEIETEIES -Enable MyLocafion
Enabled

VU Accelerometerd « B ETL L

L0 back_from_map - Fells

do | open another screen screenName  © -

do  call [ERNEENEEEES Move Map To Location And Zoom Level

lat | selectlistitem list
index
" selectlistitem list
index

(=[N Google_Maps1 - JeS =1 1]

Ing (=[N Google_Maps1 - BeS =1 1]

Zoom Level

when Click
do :ﬂll | Cameral ~ WELGEE T

whed Aller Piclure

tan [ )

~azimuth | pitch  roll

LE) Image_Sprite1 ~ [ Heading + J§5)

"L Orientation_Sensor] » BOLENIE Tl Ko ENTEN]

L2l Image_Sprite] + Jf Rotates ~ RUM

get

Gambar 5. Kode blok peta, kamera, kompas dan tentang (informasi aplikasi)

Peta dalam aplikasi ini memanfaatkan
database dari Google Map, sehingga akses
peta membutuhkan sinyal internet untuk
mendownloadnya. Tombol kamera berfungsi
menampilkan fitur kamera di android untuk
mengambil Gambar. Kode blok yang ditanam

pada Tombol kompas akan membawa
pada screen kompas, sehingga dapat
dimanfaatkan dalam proses navigasi. Tombol
tentang berisi mengenai informasi pembuat
aplikasi.

Kode LHC
Nomer Jalur
Panjang Jalur
Arah Jalur

NomerPetak

call LITTIEEFED -Store Value

Lo Textsox nojur < B Text < RCRERY 8
E= ) TextBon pigiaiur - Wl Text - NUNES B
[ TextBox_arahjlur « B Text + NUNE B
b TextBox nopth -l Text - It .

kooz.

Gambar 6. Kode blok tombol simpan dan petak baru

Tombol simpan pada Gambar 6 memiliki
desain program untuk menyimpan hasil input
data pada  masing-masing  textbox.
Penyimpanan data memanfaatkan internal
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memori dari android yang terinstal aplikasi
ITSP. Bukti input data telah tersimpan bisa
dicek kembali pada menu DTB di toggle
menu, yang memungkinkan data tersebut
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dapat dihapus. Data yang tersimpan memiliki
extensi Comma Separated Values (CSV)
yaitu suatu format data dalam basis data di
mana setiap record dipisahkan dengan tanda
koma (,) atau titik koma (;). Selain sederhana,
format ini dapat dibuka dengan berbagai text-

(03): 326 - 337

editor seperti Notepad, Wordpad, bahkan MS
Excel. Tombol petak baru memiliki kode blok
yang berfungsi untuk menghapus input data
pada textbox jalur maupun textbox pohon,
sehingga input data baru dapat dilakukan.

] TexiBon diimeted

when “Col Facus

D LTED b

TexiBos kefling - B Texl - NN 314)

W

~Keliling

Diameter | |

LN TexiBox LED - |

 Texl - O

L.

[TesiBox_giameier W Tex - JAN 100 JANLZ)

Volu n I |
Ll NS Dl/

when [TEITRUCIER) GolFoaus

ﬂﬂ\_ul TexiBox voluine + LUBR Y Texifon olume - W Text - B

L.

TexiBax_ LED + | Texl - IR

(0.7 R Texios, & - RTesd |

Gambar 7. Kode blok rumus diameter, luas bidang dasar, dan volume

Textbox diameter, luas bidang dasar
(LBD) dan volume pohon memiliki desain
program sebuah rumus sehingga setelah
textbox keliling telah di input maka secara
otomatis textbox diameter dan LBD akan
terisi dengan nilai sesuai rumus yang telah
ditanamkan. Textbox volume pohon akan
menampilkan nilai volume setelah data tinggi
bebas cabang (TBC) telah di input pada
textbox TBC.

Aplikasi ITSP ini menggunakan sebuah
kode QR sebagai database pohon.

Penggunaan kode QR bertujuan untuk
mempermudah mengetahui sejarah asal
pohon dan merapikan database pohon. Kode
QR setiap pohon memiliki format penulisan
“1/Skripsi/Fauzan/Fahutan/ULM”, angka “1”
(satu) merupakan nomer pohon sedangkan
tulisan “Skripsi/Fauzan/Fahutan/ULM”
merupakan tambahan pengenal penelitian.
Pembuatan kode QR menggunakan
aplikasi KODE QR Studio, kode QR yang
terbentuk dari penulisan
“1/Skripsi/Fauzan/Fahutan/ULM” dapat
dilihat pada Gambar 8.

NERS,
S B
& s

FAKULTAS KEHUTANAN
5:- UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
s SKRIPSI NUR FAUZAN F1A01159

1/Skripsi/Fauzan/Fahutan/ULM

Gambar 8. Label Pohon dengan Kode QR

Kode QR pada Gambar 8 selanjutnya di
scan menggunakan fitur Barcode Scanner
yang tersaji pada Gambar 9. Tombol scanner
ini memiliki kode blok dengan fungsi scan

kamera dan selanjutnya hasil scan secara
otomatis akan tercatat pada textbox barcode
scanner.
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when ENTEIC=TIRD Chick
g0 cal EEETNEETIITIR Do Scan
&

when CEETCEEFTICGIE Aler Scan

Barcode Scanner! |8

stleckon

o o CIVETD (20 b | EEER] @« D 00 o | R fo o (TR . 120 b | e EZETID

Gambar 9. Kode blok Barcode scanner dan spinner

Penerapan Aplikasi di Lapangan

Aplikasi ITSP dalam penerapannya
memiliki beberapa kelebihan serta kendala
yang harus diperbaiki dan ditambahkan.
Kelebihan yang dimiliki aplikasi ITSP berupa
adanya fitur perhitungan secara otomatis,
sehingga ketika data keliling pohon sudah di
input maka selanjutnya nilai diameter dan
luas bidang dasar akan didapat. Nilai volume
pohon akan didapat jika hasil pengukuran
tinggi bebas cabang pohon dimasukan
kedalam textbox tinggi bebas cabang.
Kelebihan lainnya yaitu data informasi pohon
yang sudah di input akan tersimpan dalam
bentuk ekstensi CSV, sehingga informasi dari
semua jalur, petak dan pohon yang sudah di
input dapat dibuka dengan Microsoft excel.

do  call [FTSMEN -Append To File
text

when TSI .Got Text
text|
do :etm. to

Kendala dalam penggunaan aplikasi ini
ada beberapa macam. Salah satu kendala
yang muncul ketika aplikasi ini digunakan
yaitu pengguna aplikasi tidak terbiasa
dengan input nilai hasil pengukuran kedalam
android sehingga waktu yang diperlukan
cukup lama. Kendala lainnya adalah fitur
penyimpanan dalam memori yang langsung
tersimpan dalam extensi CSV. Kendala
penyimpanan dalam extensi CSV berupa
data yang telah masuk tidak dapat tersimpan
semua dalam extensi CSV, ini dikarenakan
blok perintah pada desain program tidak
sinkron. Desain program block yang tidak
sinkron tersaji dalam Gambar 10.

list from csv tabletext  get (L0

Gambar 10. Blok penyimpanan CSV yang tidak sinkron

333



Fauzan. N. et al. 2020. Pembuatan Aplikasi Modifikasi ... (03): 326 - 337

Ketidak sinkronan ini terjadi karena
perintah Call filel Appened To File hanya
membawa textbox kode LHC, Nomer Jalur,
Panjang Jalur, Arah Jalur, dan Nomer Jalur
sehingga textbox informasi pohon berupa
keliling dan diameter tidak tersimpan
kedalam extensi CSV. Merubah kode blok
pada setiap tombol simpan menjadi perintah
simpan kedalam bentuk CSV dan
menampilkannya pada menu DTB ternyata
berhasil membuat semua informasi jalur,
petak dan pohon tersimpan dalam extensi
Csv.

Kendala berikutnya yaitu fitur koordinat
dalam aplikasi ITSP mengalami kesusahan
dalam menangkap nilai koordinat karena
berada dibawah naungan berupa genteng
perumahan maupun naungan tajuk pohon
yang lebat. Tetapi setelah GPS android
diaktifkan  terlebih dahulu  sebelum
pemakaian aplikasi atau sebelumnya android

diposisikan berada dilokasi yang terbuka
kemudian aplikasi ITSP digunakan, maka
nilai koordinatnya bisa muncul pada textbox
koordinat.

Perbandingan Waktu ITSP Metode
Tertulis dan Input di Aplikasi

Informasi  waktu  diperlukan  untuk
mengetahui tingkat perbandingan waktu dari
penggunaan aplikasi android dalam proses
inventarisasi tegakan sebelum penebangan.
Perbandingan waktu yang dicari adalah
waktu pengisian data pohon dalam bentuk
pencatatan tertulis dan waktu pencatatan
menggunakan  android.  Penelitian  ini
menggunakan 10 pohon sebagai media
untuk mendapatkan perbandingan waktu.
Hasil dari perbandingan waktu pencatatan
dengan media 10 (sepuluh) pohon tersaji
dalam Tabel 1 dan Gambar 11.

Tabel 1. Hasil perbandingan waktu dengan objek 10 pohon

No Pohon  Android (detik)  Manual (detik)
1 1.07 0:34
2 0:47 0:37
3 0:45 0:27
4 0:49 0:25
5 0:44 0:26
6 0:26 0:24
7 0:27 0:24
8 0:26 0:25
9 0:29 0:23
10 0:24 0:23
Rata-rata 0.38 0.26

1:26

Rata-rata waktu 0:26 detik
0:57

0:28

Waktu (detik)

0:00

=@ Android

Rata-rata waktu 0:38

5
Ulangan

Manual

Gambar 11. Grafik Perbandingan Waktu ITSP Android & Manual dalam 10 Pohon.

Hasil waktu pada Tabel 1 menunjukan
pencatatan data  perpohon  dengan
menggunakan android membutuhkan waktu
lebih beberapa detik jika dibandingkan
dengan pencatatan manual. Hal ini terjadi

karena kurang terbiasanya petugas pencatat
dalam  menggunakan android dalam
pencatatan ITSP, kemudian input data
dengan cara android lebih banyak dibanding
dengan input data manual. Pencatatan
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manual hanya mengisi kolom keliling, tinggi
bebas cabang, posisi pohon, dan nama jenis,
sedangkan pencatatan menggunakan
android memiliki tambahan yaitu tinggi total
pohon, status pohon, scan kode QR, dan
koordinat. Hal lain yang membuat waktu
pencatatan menggunakan android lebih
beberapa detik adalah petugas pencatat
harus mendatangi posisi pohon untuk
mendapatkan koordinat dari pohon tersebut.

Perbandingan waktu terlihat berbeda jauh
ketika pencatatan pohon pertama. Tetapi jika

melihat waktu pada Tabel 1 dan grafik, maka
pada urutan pohon ke-6 hingga ke-10
menunjukan siklus waktu yang mulai lebih
cepat dan bahkan hampir sama dengan
pencatatan manual. Hal ini terjadi karena
petugas pencatatan android mulai terbiasa.

Waktu yang diperlukan dalam mencatat
infformasi  pohon setiap petak juga
memberikan waktu yang sama seperti waktu
perpohon. Perbandingan waktu perpetak
tersaji pada Tabel 2 dan Gambar 12.

Tabel 2. Hasil Perbandingan waktu dalam 5 petak ukur

Petak Android Manual
1 3:40 3:.01
2 3:50 2:38
3 3:20 2:24
4 3:30 2:25
5 0:40 0:30
Rata-rata 3:00 2:11

5 IR0 40

4 N o e 3:30

Ulangan

3 N i s 320
2 e e 350

L o O 3.40

0:00 1:12

2:24 3:36 4:48

Waktu (Menit)

= Manual

= Android

Gambar 12. Grafik Perbandingan Waktu ITSP Android & Manual

Per Petak (20 m x 20 m)

Perbandingan waktu dalam 5 petak ukur
yang disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 13
menunjukan waktu pencatatan ITSP android
memerlukan waktu lebih beberapa detik
dibanding dengan pencatatan ITSP manual.
Penyebab pencatatan android lebih lama
sama seperti pada pencatatan perpohon.
Kendala waktu yang diperlukan lebih lama
dari pencatatan ITSP manual dapat teratasi
dengan adanya pelatihan pada pengguna
aplikasi ITSP android, sehingga petugas
terbiasa.
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Kelebihan menggunakan ITSP android
adalah data jalur dan pohon yang telah
disimpan langsung tersimpan dalam bentuk
comma separated value (CSV). CSV adalah
ekstensi yang memungkinkan data dibuka
dengan Microsoft excel. Berbeda dengan
pencatatan manual yang harus mengetik
ulang hasil ITSP kedalam komputer. File
hasil ITSP android tersimpan dengan nama
“Data Pohon Excel.csv” berada di internal
memori dari android yang dipakai. Data ini
dapat di Copy ataupun di Cut kedalam
komputer.
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Komposisi Jenis

Menurut Arief (2001) sekitar 25% aneka
jenis vegetasi dunia berada di Indonesia. Hal
ini sesuai dengan jenis pohon yang
ditemukan dilokasi  penelitian  sangat
bervariasi, data pohon tersaji pada lampiran
2. Beberapa jenis yang ditemukan memiliki
nama daerah seperti Rawa-rawa pipit,
Madang pirawas, Pulantan, Tengkook ayam

Tabel 3. Jumlah pohon dalam setiap jenis

dan Tarap, jumlah masing-masing jenis
pohon yang teridentifikasi tersaji pada Tabel
5. Jenis pohon ini tersebar pada semua petak
penelitian sepanjang jalur. Jalur penelitian ini
memiliki arah 45° dengan panjang jalur 300
m dan lebar 20 m, setiap petak memiliki luas
400 m? sehingga terbagi dalam 4 jalur dan 15
petak pada setiap jalurnya. Total petak pada
penelitian ini sebanyak 60 petak.

Jenis Pohon Nama Latin Jumiah
pohon
Melaleuca
Galam Gunung [ —— 20
Jamai Eugenia sp 7
Mampat Cratoxilon sp 17
Alaban Vitex pubescens 7
Margatahan 3
wangun gunung Evodia aromatic 9
Rawa-rawa pipit Mangifera sp 30
Jenis Pohon Nama Latin Jumlah
pohon
Madang Lisea firma 5
Bati-bati minjangan 6
Kayu beranakan 1
Madang Puspa Phoebe angustifolia 16
Kumanjing Garcinia parvifolia 6
Tengkook Ayam Nephelium sp 16
Lagerstroemia
Bungur Gunung spesiosa 3
Dryobalanops
Kapur Naga aromatica 15
Bungur Lagerstroemia indica 7
Marsihung 12
Pulantan Pulai Alstonia scholaris 3
Pulantan Alstonia scholaris 9
Meranti Putih Shorea accuminatum 11
Madang pirawas Ficus vasculosa 7
Anghai Intsia bijuga 3
Tarap Artocarpus elasticus 4

Jumlah pohon yang teridentifikasi pada
lokasi penelitian sebesar 216 pohon yang
tersebar disemua petak, posisi pohon dapat
dilihat pada peta 1. Jalur 1 teridentifikasi
jumlah pohon sebesar 53 pohon, dengan
rata-rata jumlah pohon setiap petak sebesar
4 pohon. Jalur 2 teridentifikasi jumlah pohon
sebanyak 65 pohon dengan rata-rata 5
pohon setiap petaknya. Jalur berikutnya yaitu
jalur 3 memiliki total pohon 40 pohon dengan
rata-rata pohon setiap petak berjumlah 3
pohon. Jalur terakhir vyaitu jalur 4
teridentifikasi jumlah pohon sebanyak 58
pohon dengan rata-rata setiap petak terdapat

5 pohon. Hasil ini mencatat 4 pohon siap
tebang yaitu jenis Mampat Meranti putih,
Marsihung, Pulantan. Pohon inti dengan
jumlah 212 yang tersebar disemua petak
ukur.

Bentuk Fisiografi

Tanah pada lokasi penelitian memiliki
bentuk yang condong miring kearah utara
dengan nilai 10%. Tetapi jika mengarah
kearah 45° maka bentuk tanah relative datar
dengan nilai rata-rata 3%. Jalur 1 memiliki
tanah yang datar pula dengan rata-rata
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perbedaan tinggi tanah sebesar 3-4%. Jalur
berikutnya juga memiliki perbedaan tinggi
tanah yang sama.

Melihat profil tanah dengan perbedaan
tinggi rata-rata mencapai 3-4% maka wilayah
ini dapat dilakukan pemanenan pohon.
Pemanenan dapat dilakukan dengan setelah
dibuatnya jalan sarad. Jalan sarad yang
dibentuk menyesuaikan profil tanah yang ada
dan mengambil jalan terdekat menuju jalan
utama.
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